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ABSTRAK

Di Indonesia, profesi guru banyak diminati oleh masyarakat karena dinilai
mampu memberikan kesejahteraan dalam kehidupan. Dengan demikian,
kesejahteraan subjektif guru merupakan aspek penting dan menarik bagi
peneliti dan pembuat kebijakan. Namun hingga saat ini belum ada kesimpulan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif-Studi ini
menyelidiki dampak keterlibatan kerja sebagai mediator pada hubungan antara
dukungan organisasi yang dirasakan, keadilan organisasi, dan kesejahteraan
subjektif.Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD di Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat, Indonesia yang berjumlah 217 guru.Teknik analisis
data menggunakan SEM-PLS. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi
dukungan dan keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterikatan kerja dan kesejahteraan subjektif. Keterikatan kerja juga ditemukan
secara positif dan signifikan mempengaruhi kesejahteraan
subjektif-Selanjutnya, work engagement terbukti memediasi hubungan antara
persepsi dukungan organisasi, keadilan organisasi, dan kesejahteraan subjektif.

KataKunci:Persepsi dukungan organisasi, Organisasi, Keterikatan kerja, dan
Kesejahteraan subyektif



ABSTRACT

Inlndonesia,theteachingprofessionisingreatdemandbythepublicbecauseitisconsi

deredto be able to provide welfare in life. Thus, the subjective well-being of
teachers is an essentialandexcitingaspectforresearchersandpolicy-
makers.However,untilnow,therehasyettobea conclusion about the factors
influencing subjective well-being. This study investigates theimpact of work
engagement as a mediator on the vrelationship between perceived
organizationalsupport, organizational justice, and subjective well-being. The
population of this study was
allelementaryschoolteachersinPasamanDistrict, WestSumatra,Indonesia,whicha

ccounted for 217 teachers. The data analysis technique used SEM-PLS. The
analysis results revealed thatperceived organizational support and justice have
a positive and significant impact on workengagement and subjective well-being.
Work engagement was also found to positively andsignificantly affect subjective
well-being. Furthermore, work engagement was proven to mediatethe
relationship between perceived organizational support, organizational justice,
and subjectivewell-being.

Keywords: Perceived organizational support, Organizational, Work engagement,
and Subjectivewell-being
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.Pendidikan membentuk sumber daya manusia menjadi lebih cepat
mengerti, memahami serta siap dalam menghadapi perubahan. Pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja.
Proses belajar pertama kali didapatkan oleh seseorang berasal dari rumah dan
keluarga. Proses belajar juga dapat diperoleh secara formal di lembaga pendidikan
seperti sekolah. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan paling dasar pada
pendidikan formal di Indonesia.

Sekolah dasar memiliki peranan penting sebagai penyelenggara yang
memberikan dasar pengetahuan, sikap serta keterampilan kepada anak didik. Hal
inilah yang akan meningkatkan kualitas diri dari anak didik. Salah satu hal penting
pembentuk kualitas anak didik dengan tenaga guru yang mengajar di sekolah
dasar. Guru memiliki peranan penting dalam membentuk karakter anak didik di
sekolah dasar. Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas utama
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatth dan
mengevaluasi siswa.

Profesi guru sangat banyak diminati pada saat sekarang khususnya guru
yang berstatus aparatur sipil negara (ASN) karena pendapatan yang diperoleh

memenuhi kebutuhan sehari-hari.Kebutuhan sumber daya manusia yang terbatas



di sekolah sehingga dibutuhkan guru honorer yang belum berstatus sebagai
aparatur sipil negara dalam mengatasi keterbatasan tenaga.

Salah satu daerah di Kabupaten Pasaman Baratyang memiliki jumlah tenaga
pengajar yang terbatas atau dalam jumlah sedikit yaitu guru sekolah dasar di
Kecamatan Pasaman. Data survey tenaga guru yang mengajar pada 34 sekolah
dasar di Kecamatan Pasaman (2022) sebanyak 217 orang guru tenaga
honorer.Jumlah tersebut masih kurang untuk memenuhi kebutuhan tenaga guru
yang ada di sekolah dasar Kecamatan Pasaman.

Kondisi kehidupan guru honorer yang ada di Kecamatan Pasaman masih
termasuk dalam kategori belum sejahtera secara ekonomi. Sejalan dengan temuan
Balkis & Masykur (2016) bahwa kehidupan guru honorer belum bisa dikatakan
sejahtera dalam segi ekonomi. Kesejahteraan subjektif (subjective well-being)
didefinisikan sebagai kebahagiaan. Kesejahteraan subjektif diartikan sebagai
evaluasi seseorang secara subjektif terhadap kehidupan mereka secara
keseluruhan dan kehidupan domain tertentu seperti pekerjaan atau kehidupan
keluarga (Imhof & Andresen, 2017).

Pentingnya kesejahteraan subjektif pada guru honorer karena ketika guru
honorer memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi, mereka akan dapat bekerja
produktif, lebih menikmati kehidupan serta pekerjaan mereka. Untuk mengetahui
fenomena kesejahteraan subjektif guru honorer, maka peneliti melakukan survey

pada guru honorer sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman dengan hasil:



Tabel 1.1.

Fenomena Kesejahteraan Subjektif pada Guru Honorer Sekolah Dasar

Tahun 2021
Ya Tidak
No Pernyataan Jumlah % Jumlah %
(Orang) (Orang)
Keseimbangan Afektif (Happiness
| Saya merasa.l bahagia melakukan pekerjaan 5 3333 10 66,67
saya sebagai guru honorer.
) Saya lebih bahagia dibandingkan teman- 7 46.67 2 5333
teman saya sesama guru honorer.
Saya merasa puas dengan apa yang saya
3 | peroleh dari pekerjaan saya sebagai guru 6 40,00 9 60,00
honorer, seperti tugas di sekolah.
4 Saya @erasa t1(.1ak kecewa dengan memilih 4 26,67 1 73,33
bekerja sebagai guru honorer.
Saya merasa lelah dengan tugas yang
5 | begitu banyak sebagai guru honorer.
12 80,00 3 20,00
Penilaian Tentang Kepuasan Hidup (Life Satisfaction)
Seandainya dilahirkan kembali, saya tidak
6 akal.l mengubah .ap.apun didalam o 4 26,67 1 73.33
kehidupan saya ini, termasuk menjadi guru
honorer.
7 Kehidupan §aya 'berj alan sesuai dengan 3 20,00 12 80,00
yang saya cita-citakan.
Saya tidak kecewa meskipun kondisi
8 kehidupan saya tidak lebih baik 5 33,33 10 66,67
dibandingkan orang lain.
9 Saya merasa gagal dalam menjalani
kehidupan ini. 11 73,33 4 26,67
Saya bahagia dengan usaha yang telah
10 | saya lakukan.
6 40,00 9 60,00
Rata-rata - 42,00 - 58,00

Sumber: Hasil Survey (2021)




Berdasarkan Tabel 1.1. diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden
memberikan jawaban dengan kategori rendah yaitu 58%. Hal ini dapat diartikan
bahwa kesejahteraan subjektif pada pada guru honorer sekolah dasar negeri
Kecamatan Pasaman masih rendah.Misalnya, sebanyak 80 % guru honorer
menyatakan bahwa pekerjaan yang dijalani sebagai guru tenaga honorer tidak
sesuai dengan yang dicita-citakannya selama ini.

Masih rendahnya kesejahteraan subjetif pada guru honorer di sekolah dasar
negeri Kecamatan Pasaman, menjadi dasar utama bagi peneliti dalam menetapkan
variabel kesejahteraan subjektif sebagai fokus pada penelitian ini.Hal ini dapat
dilihat dari perasaan lelah yang dirasakan sebagai guru honorer yang dibayar
kecil. Selain itu, juga ada perasaan dari guru honorer yang merasa bahwa
pekerjaan yang dilakukan saat ini tidak sesuai yang diharapkannya,

Literatur manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan perilaku
organisasi menjelaskan bahwa variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif diantaranya yaitu keterlibatan kerja dengan beberapa
penelitian yang dikemukakan oleh(B.-K. Joo & Lee, 2017; P. K. Sharma &
Kumra, 2020) bahwa dengan tingginya tingkat keterlibatan kerja pegawai maka
akan berdampak positif terhadap kesejahteraan subjektif yang nantinya akan
berefek baik pada kenyamanan pegawai disebuah organisasi, dukungan organisasi
(Matthews et. al., 2014; Ni & Wang, 2015; Caesens et al., 2016; Soh et. al., 2016;
Caesens et al., 2017; Kim et. al., 2018; Yu et. al., 2019; Olimpia & Rachmawati,
2021) dimana beberapa penelitian tersebut mengemukakan bahwa kesejahteraan

subjektif yang baik akan dipengaruhi oleh tingkat dukungan yang cukup dari



sebuah organisasi. Kemudian kesejahteraan subjektif dapat dipengaruhi oleh
keadilan organisasi dengan beberapa penelitian yang dikemukakan oleh (Rani et.
al., 2012; Ajala & Bolarinwa, 2015; Le et. al., 2016; Park et. al., 2016; Sahai &
Singh, 2016; Behrani, 2017; Tamta & Rao, 2017;Yulistiani et. al., 2018; Deepa,
2020;Septyarini & Pratiwi, 2020; Sharma & Kumra, 2020). Dimana semakin baik
keadilan organisasi yang dilakukan maka akan berdampak baik kepada
kesejahteraan subjektif seorang karyawan/pegawai.

Penelitian Matthews et. al. (2014); Caesens et. al. (2016); Joo & Lee (2017)
menemukan bahwa adanya hubungan antara dukungan organisasi terhadap
kesejahteraan subjektif dengan variabel keterlibatan kerja sebagai variabel
mediasi maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan keterlibatan kerja yang
tinggi maka akan terjadi dukungan organisasi kepada seorang karyawan/pegawai
disertai dengan kesejahteraan subjektif yang membuat kepuasan, kebahagiaan
dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Sharma & Kumra (2020) juga menemukan
bahwa keterlibatan kerja memediasi hubungan keadilan organisasi dan
kesejahteraan subjektif artinya adalah dengan adanya keterlibatan kerja karyawan
merasa bahwa keadilan organisasi dapat terjamin serta kesejahteraan subjektif
dapat terjamin.Keadilan organisasi berhubungan positif dengan kesejahteraan
karyawan yang dimediasi oleh keterlibatan kerja.Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Munfaqgiroh et. al.(2020) menemukan bahwa tidak terbuktinya
keterlibatan kerja dalam memediasi hubungan antara dukungan organisasi dan

kesejahteraan subjektif.



Beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang ditemukan pada
beberapa penelitian terdahuluadalahpenelitian empirik tentang kesejahteraan
subjektif telah banyak dilakukan sebelumnya, namun faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan subjektif masih jauh dari kondisi konklusif.
Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa diantara faktor-faktor yang
menentukan kesejahteraan subjektif adalah job satisfaction berdasarkan hasil
penelitian (Cannas et al., 2019; Dawson et al., 2014); employee energy (Butt et al.
(2018); externality of happiness (Joshanloo, 2017);konflik pekerjaan keluarga dan
gaji serta kepuasan promosi(Hu et al., 2020);kinerja dan nostalgia waktu luang
(Cho, 2021) serta perilaku kesehatan (Luo et. al., 2020).

Penelitian terdahulu juga masih belum banyak dalam membahas variabel
keterlibatan kerja sebagai mediasi khususnya antara dukungan organisasi dan
keadilan organisasi.Hubungan dukungan organisasi dan kesejahteraan subjektif
dimediasi oleh variabel lain yakni evaluasi diri(Ni & Wang, 2015); harga diri (Yu
et. al., 2019). Sedangkan penelitian Septyarini & Pratiwi (2020) menemukan
bahwa hubungan keadilan organisasi dan kesejahteraan dimediasi oleh
profesionalisme kepemimpinan.

Demikian juga, penelitian terdahulu banyak menggunakan organisasi sektor
non-publik sebagai objek penelitiannya seperti pada penelitian Caesens et al.
(2016) yang meneliti kesejahteraan subjektif pada sektor perusahan di Belgia.
Penelitian kesejahteraan subjektif juga dilakukan pada perusahaan di United
States (Matthews et. al., 2014); perusahaan mebel di Yogyakarta (Septyarini dan

Pratiwi, 2020); perusahaan di India (Bahrani, 2017); perusahaan pariwisata di



Australia (Le et. al., 2016); universitas swasta NCR (Sahai & Singh, 2016); rumah
sakit China (Yu et. al., 2019); rumah sakit United Kingdom (Soh et. al., 2016).
Dengan kata lain, masih relatif terbatasnya penelitian pada organisasi sektor
pemerintah khususnya pada guru honorer sekolah dasar negeri Kecamatan Sasak
Pasaman.

Selain ketiga research gap yang telah dipaparkan diatas, peneliti
memberikan argumentasi empirical research gap bahwa meskipun variabel-
variabel keterlibatan kerja, dukungan organisasi dan keadilan organisasi
teridentifikasi sebagai determinan atau penentu terhadap hubungan mempengaruhi
dan dipengaruhi. Namun, variabel keterlibatan kerja dipengaruhi oleh hubungan
kolaborasi (Zeng et. al., 2019; Tsourvakas et. al., 2018), kepribadian proaktif
(Aryaningtyas & Suharti, 2013), perilaku supervisor dan efektivitas manajerial
(Matthews et. al., 2014), kebahagiaan di tempat kerja (Joo & Lee, 2017), nostalgia
waktu luang (Cho, 2021), konflik pekerjaan keluarga, gaji dan kepuasan promosi
(Hu, et. al.,2016) serta modal psikologis (Munfaqiroh et. al., 2020).

Penelitian ini adalah penelitian modifikasi dari penelitian Joo & Lee (2017)
yang meneliti tentang dukungan organisasi dan pemberdayaan psikologis sebagai
variabel bebas, kesejahteraan subjektif sebagai variabel terikat serta keterlibatan
kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian modifikasi juga dari penelitian Sharma
& Kumra (2020) dengan perhatian di tempat kerja dan keadilan organisasi sebagai
variabel bebas, kesejahteraan karyawan sebagai variabel terikat serta keterlibatan
kerja sebagai variabel mediasi. Pada kedua penelitian ini terdapat kesamaan

variabel terikat dan variabel mediasi sehingga peneliti menggabungkan variabel



bebas dukungan organisasi dan keadilan organisasi sebagai variabel bebas pada
penelitian dengan melihat pengaruhnya terhadap kesejahteraan subjektif dengan
keterlibatan kerja sebagai mediasinya.Peneliti melakukan modifikasi pengaruh
pada penelitian ini yang kemudian dijadikan sebagai kerangka konseptual pada
penelitian ini.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
subjektif guru dipengaruhi oleh keterlibatan kerja.Keterlibatan kerja ditentukan
atau dipengaruhi oleh dukungan organisasi dan keadilan organisasi. Dengan kata
lain, variabel keterlibatan kerja terletak diantara dukungan organisasi dan keadilan
organisasi serta kesejahteraan subjektif. Secara umum, variabel keterlibatan kerja
dalam hal ini berperan sebagai mediasi (variabel perantara).Dengan demikian,
peneliti termotivasi melakukan penelitian empiris tentang pengaruh dukungan
organisasi dan keadilan organisasi terhadap kesejahteraan subjektif dengan

keterlibatan kerja sebagai variabel mediasi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman?
2. Apakah keadilan organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif

pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman?



. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap keterlibatan kerja pada

guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman?

Apakah keadilan organisasi berpengaruh terhadap keterlibatan kerja pada
guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman?

Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman?

Apakah keterlibatan kerja memediasi hubungan antara dukungan organisasi
dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan

Pasaman?

. Apakah keterlibatan kerja memediasi hubungan antara keadilan organisasi

dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan

Pasaman?

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan paparan latar belakang dan rumusan masalah pada

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini fokus pada hal-hal berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap kesejahteraan

subjektif pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman.

. Untuk menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap kesejahteraan

subjektif pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman.

. Untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap keterlibatan

kerja pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman.
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4. Untuk menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap keterlibatan
kerja pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman.

5. Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap kesejahteraan
subjektif pada guru sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman.

6. Untuk menganalisis keterlibatan kerja memediasi hubungan antara
dukungan organisasi dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah dasar
negeri Kecamatan Pasaman.

7. Untuk menganalisis keterlibatan kerja memediasi hubungan antara keadilan
organisasi dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah dasar negeri

Kecamatan Pasaman.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, dimana:
1. Manfaat Teoritis

a. Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen
sumber daya manusia.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian
bagi Pascasarjana Program Studi Magister Sains Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bung Hatta.

c. Penelitian ini diharapkan sebagai referensi tambahan bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan dengan dukungan organisasi dankeadilan
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organisasi terhadap kesejahteraan subjektif, dengan keterlibatan
kerjasebagai variabel mediasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi, pedoman
dalam pengambilan kebijakan tentang bagaimana meningkatkan
kesejahteraan subjektif guru sekolah dasar di Kecamatan Pasaman,
Kabupaten Pasaman Barat, sehingga dapat menjamin kesejahteraan hidup

pada guru sekolah dasar.



